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PENDAHULUAN

1.1L atar Belakang M asalah

Kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari budBgebagai sisi manusia
seperti bahasa, pola pikir, kebiasaan dan jugahpdlgp, bergantung pada budaya.
Budaya itu sendiri adalah pikiran atau akal budigyaimiliki oleh seseorarg
Suatu golongan masyarakat yang memiliki budaya wamga akan menghasilkan
suatu kebudayaan yang khas. Kebudayaan yang diseideorang atau golongan
bisa saja berubah dengan adanya pengaruh dari 3@dagai contoh, negara
Jepang yang merupakan salah satu negara maju @ gang selain memiliki
kemajuan dalam bidang teknologi, industri dan ekaoindkini sudah banyak
mengadopsi kebudayaan Barat dalam kehidupan dedwariSudut-sudut kota di
Jepang sudah banyak dipengaruhi Budaya Barat ndalkicounter fast food
sampai dengan siardWV asing kerap diputar di rumah-runiah

Perputaran peradaban yang tak terhitung banyakeyah mencuci ulang

Jepang. Tidak ada yang menduga bahwa perputaradgtem juga turut menerpa

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1R8fws Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua.
Jakarta; Balai Pustaka
2 http://www.tokyonewsline/enjokosai.com
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pelajar wanita SMU Jepang. Dan pelajar yang terkefek dari perputaran
peradaban ini biasa disebut dengan/ /L (kogal)®>. Ada beberapa pemahaman
mengenai asal suku kata “ko” dakio*gal”. Banyak orang yang meyakini bahwa
“ko” dari “ko-gal” berasal dariz; (ko) dari kata®i#% (koko; SMU) karena orang-
orang yang disebut dengan sebutkogal” adalah anak gadis yang masih duduk
di bangku SMU. Namun ada pula yang menganggap bauka kata “ko”
berasal darif- £ % (ko-domo) yang berarti anak kecil. Sedangkan katay /.

(Gal / gals) berasal dari saduran bahasa Inggsnk) yang berarti anak
perempuan.

Gal sudah ada sejak tahun 1980an. Dahulu siswi SMUingkah dan
berdandan agar terlihat lebih tua dan dewasa diipanur sebenarnya. Namun
kogal terbalik, mereka memilih untuk memamerkan usia anackreka (di sini
seragam sekolah berperan sebagai lambang / tanddkan®asih berada di usia
sekolah), dan ingin tampak lebih menawan.

Kogal mudah dikenali karena mereka umumnya mengenakkaigoa unik
seperti sepatiboot yang tinggi atau hak sepatu yang tebal, rok ndan tidak
sedikit dari mereka yang mewarnai rambut merekaaemwarna pirang<ogal
yang pertama kali muncul ini memiliki kulit yanglgp, hasil dari penyamakan di
salon kecantikan maupun berjemur di pantai. Awalggga seperti ini dikenal
dengan L.A Casual”.

Disaatkogal generasi pertama ini beranjak dewasa, banyaknuznéka yang

mulai masuk ke universitas dan bekerja, dan memyadAwa warna kulit gelap

3 http://www.giantrobot.com/issue/issue11/kogalsnttmi
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mereka membuat pria sebaya mereka menjauh danud@lasang merasa takut.
Pada tahun 1999, saat perusahaan kosmetik mempaoulgvajah putih berseri”
dapat membuat orang-orang senang dan akan menambubgembiraan pada
orang-orang, dan pada saat initatnd dan gaya menjadi sedikit berub#togal
yang dahulu identik dengan kulit hitam kini merubedrna kulit mereka menjadi
putin. Namun gay&ogal yang manis serta dandanan mereka yang unik tetap
bertahan terutama di sekitar Shibuya, meskipungoaang mengatakan gaya
tersebut merupakan gaya yang serampangan.

Jika membicarakan masalah kogal, maka kita tidan akrlepas dartnjo-

Kosai (#28)7%21%)* danpara-para dance’. Banyak orang yang saat membicarakan
kogal selalu turut membahas masakijo-Kosai (% 8)42F) pula. Banyak alasan

yang diutarakan olekogal saat ditanyai mengenai mengapa mereka terlibaskas
Enjo-Kosai. Alasan yang paling banyak adalah karena merekabutihkan uang
untuk membayar tagihan telepon selular mereka, jugak membeli barang-
barang yang bermerek terkenal dan untuk berpesta.

Banyak sekali orang yang tidak menyukagal, bahkan memandang rendah
mereka, meskipun mereka tidak mengetahui apa setyengang dipikirkan dan
keadaan seperti apa yang telah mereka alami hinggabuat mereka menjadi

kogal. Juga kehidupan seperti apakah yang sebenarngkanetani.

* kegiatan atau praktek yang dilakukan oleh remaje pang dibayar oleh laki-laki tengah umur
dengan menemani mereka berkencan atau pun samnmggirdemelakukan hubungan sex

® Tarian yang mengutamakan gerakan tangan, mirigatetarian pada saat Bon-Odori, dengan
irama beat, yang mana mudah bagi orang untuk metigyla walaupun tidak tahu semua
gerakannnya
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Dengan melihat definisi dan keunikkogal secara garis besar seperti di atas,
penulis tertarik untuk mengetahui seperti apakahbgaan kehidupan pakagal
yang sedang populer melalui referensi dra@ah Circle =+ /L% —] yang

dibuat pada tahun 2005, dengan sutradara lwamdtsiij Sakuma Noriyoshi
dan Nagumo Seiichi dan mulai tayang di layar kamadg sejak tanggal 15 April
2006.

Dalam drama ini, secara khusus memperlihatkan saakagiatan di dalam
sebuah perkumpulagal yang disebut dengagel cirle, yang memfokuskan diri
mereka padgara-para dance. Drama ini menceritakan gadis-gadis yang berada
dalam perkumpulargal di distrik Shibuya. Hari-hari mereka dilalui demga
latihan para-para dance, jalan-jalan di sekitar pertokoan di Shibuya bsi&ng
maupun malam hari. Namun setelah kehadiran sea@mopy kelahiran Jepang
yang selama ini tinggal di Arizona, yang secara sakgaja dan tak terduga
menjadi bagian kecil dalam kehidupan para gadislika-liku kehidupan para
kogal pun mulai terlihat. Cowboy yang sangat polos ianya mengerti hal-hal
yang baik atau bisa disebut dengan norma-norma gdagdalam masyarakat di
manapun. Saat pafeogal melakukan sesuatu yang dipandang berada di luar
norma, maka sangowboy akan dengan gigihnya memperbaiki dan memaksa
mereka untuk menjadi sesuai dengan norma, namtn $aja segala perbuatan
kogal tersebut ada alasannya. Latar belakang yang nikajadnereka untuk
menjadi seorang kogal pun ditunjukkan dalam drama i

Dalam keseluruhan drama ini terlihat gambaran settab akibat dari

perbuatan mereka, juga pesan moral dan latar bejakareka yang tersampaikan
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dengan baik. Drama yang berdurasi satu jam peo@giya, dan berjumlah 11
episode ini diproduksi pada tahun 2005, pada saaiyanakat masih belum bisa
menghilangkan pandangan buruk mereka terh&ogsd.

Dalam masyarakat, keberadaan pkogal selalu dipandang buruk karena
penampilan juga perilaku mereka yang dianggap aaehtidak wajar sehingga
mereka terkucilkan dari masyarakat. Padahal aderbplkogal yang merupakan
bagian dari masyarakat yang memiliki trauma. Datlrama ini, distrik shibuya
bagaikan surga bagi mereka. Satu kutipan dari drignsgbut: “Kami tidak ada
pilihan lain selain berada di Shibuya. Ini tempahaha gadis seperti kami dapat
diterima”.

Penulis memilih dram&al Cirle, sebagai acuan dalam penelitian ini karena
drama ini dapat mengubah pandangan orang-orangdegkogal yang mereka
anggap sebagai populasi yang merisaukan serta degratahami alasan mereka
memutuskan untuk menjadi seorakagal. Walaupun tidak diperlihatkan secara
langsung, namun penonton dapat dengan secara sdd&r mengerti atau
memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam lingikuhidup parajals yang

berbeda dengan persepsi pada umumnya.

1.2Pembatasan M asalah

Penulisan ini akan membahas mengenai latar belaktmg alasan remaja
memilih menjadi kogal, berkaitan dengan masalah keluarga, sekolah, dan

pergaulan, serta menganalisis pandangan-pandangdradap kogal yang
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dilontarkan baik oleh masyarakat maupun oleh kotasrkogal itu sendiri,

berdasarkan apa yang tergambar dalam drama J&ah@ijrcle.

1.3Tujuan Pendlitian

Untuk memahami permasalah&ogal serta pandangan terhadap komunitas

kogal itu sendiri yang tercermin dalam drama Jep@abCircle.

1.4 M etode Pendlitian

Metodologi dalam arti umum adalah studi yang ladps sistematis tentang
prinsip-prinsip yang mengarahkan penelitian ilmiaBengan demikian,
metodologi dimaksudkan sebagai prinsip-prinsip dadan bukan sebagai
methods atau cara untuk melakukan penelitian.

Pada hakekatnya sebuah penelitian adalah pengawaian dari pertanyaan
yang ingin diketahui jawabannya oleh peneliti, seitnya hasil penelitian akan
berupa jawaban atas pertanyaan yang diajukan @edadsnulainya penelitian.
Untuk menghasilkan jawaban tersebut dilakukan pewpgilan, pengolahan dan
analisis data dengan menggunakan metode tertereangdd demikian dapat
dikatakan bahwa satu ciri khas penelitian adalamwbapenelititan merupakan
proses yang berjalan secara terus menerus. Habtdrsesuai dengan kata aslinya
dalam bahasa Inggris, yaitesearch, yang berasal dari kat@ dansearch yang

berarti pencarian kembali.
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Yang perlu diperhatikan bahwa sifat masalah akamemtkan cara-cara
pendekatan yang sesuai dan akhirnya akan menentakaangan penelitiannya.
Saat ini berbagai macam rancangan penelitian thl@@mbangkan dan salah satu
jenis rancangan penelitian adalah penelitian dgskratau dapat disebut juga
dengan analisis deskriptif.

Analisis deskriptif terdiri atas dua istilah yaitunalisis, berasal dari bahasa
Yunani Analyein (‘ana’ = atas; ‘lyein’ = lepas, urai) yang bilateljemahkan
dengan menambah kata-kata menjadi: tidak sematameguraikan, melainkan
juga memberikan pemahaman dan penjelasan secuklipmda juga yang
mengatakan bahwa analisis adalah menganalisa dwatudengan tujuan
mengetahui penyebabnya. Menurut Kamus Besar Bahlalanesia, analisis
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwva umi@ngetahui keadaan yang
sebenarnya, atau penguraian suatu pokok atas lbettEgjannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagiarkummperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis play@at diartikan sebagai
proses akal yang memecahkan masalah kedalam Haaggemanya menurut
metode yang konsisten untuk mencapai pengertianggirinsip-prinsip dasarnya.

Istilah lainnya adalah deskriptif, yang berarti @agm satu per satu parameter
kuantitatif dan kualitatif dari apa yang dilihat, didengar dan dirasa untuk
mendapatkan satu definisi. Sedangkan menurut Kédesar Bahasa Indonesia,
deskriptif yaitu menggambarkan sesuatu apa adaayemenurut Whitney (1960),

metode deskriptif adalah pencarian fakta dengampretasi yang tepat.

% Ratna, Nyoman Kutha S.U. 200%ori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta;
Pustaka Pelajar
" parameter kuantitatif dan kualitatif adalah ukusanyak dan mutu suatu data
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Dengan metode ini, penulis akan memaparkan ataggaembarkan dengan
kata-kata secara jelas dan terinci seperti apa gdingit atau didengar mengenai
data yang berhubungan langsung dengan topik panelData yang digunakan
dalam metode penelitian ini adalah dengan mengud@pulinformasi yang
kemudian dianalisis melalui pandangan pribadi perndrdasarkan film-film dan
artikel-artikel yang telah dilihat dan baca. Darracgang digunakan dalam
pendekatan ini adalah dengan berusaha menghidupkabali suatu kejadian
dengan menggunakan imajinasi, yang kemudian besudislisun menjadi suatu
rentetan kejadian dan proses penganalisisan.

Secara harafiah, metode analisis deskriptif inladanetode penelitian untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadiamngs@ metode ini
berkehendak mengadakan akumulasi data. Ada pulg yeenuliskan bahwa
penelitian atau analisis deskriptif ialah penetitiantang fenomena yang terjadi
pada masa sekarang. Kerja peneliti bukan saja nrédabhegambaran terhadap
fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungemguji hipotesa-
hipotesa, membuat prediksi serta mendapatkan md&naimplikasi dari suatu
masalah yang ingin dipecahkan. Prosesnya berupggupgrulan dan penyusunan
data, serta analisis dan penafsiran data tersebut.

Analisis deskriptif juga dapat berarti mempelajaasalah dalam masyarakat,
tata cara yang berlaku dalam masyarakat sertass#itaasi tertentu termasuk

tentang hubungan sikap, pandangan, serta prosessgaang berlangsung dan
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pengaruh dari suatu fenomena; pengukuran yang t¢éemang fenomena dalam

masyarakat

1.5 Organisas Penulisan

Untuk mendapatkan karya tulis yang sistematis, npkaulis akan membagi
penelitian ini ke dalam empat bab, dimana tiap babterdiri dari beberapa
subbab.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi mengetei bleelakang mengapa
penulis tertarik untuk membahas masalah kogal tesaa penulis memilih judul
“Analisis Latar Belakang Seorang Remaja Menjadi &oBerdasarkan Drama
Jepang Gal Circle” serta alasan memilih drama Gactle€C sebagai acuan
penelitian. Penulis juga mencantumkan pembatasaalatadan tujuan penulisan
yang menjelaskan tujuan dari membuat penelitianjuga untuk memperjelas
sejauh mana penulis membahas mengenai kogal. Pejuga menyertakan
metode penelitian yang memaparkan metode apa yanglip pakai dalam
penelitian ini dan organisasi penulisan yang masjeln apa saja yang akan
ditulis dalam penelitian ini.

Bab Il merupakan kajian teori yang membahas tentafinisi kogal dan
penjelasan mengenai berbagai kejadian yang bemkdéagan fenomena kogal di
Jepang, serta membahas pandangan yang masyarakeigdhberikan terhadap

komunitaskogal.

8 http://abdulhamid.files.wordpress.com/2007/03/makeilliah_3_19 feb_06.doc
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Bab Il merupakan analisis masalah yang berisi rapag analisis alasan
seorang remaja menjakligal yang berkaitan dengan masalah keluarga, sekolah,
dan pergaulan hingga membuat mereka melakukantsgsuay dianggap sebagai
perilaku yang menyimpang, serta pandangan yang arest darkogal berikan
terhadap komunitakogal berdasarkan yang tergambar dalam drama Jepang Gal
Circle.

Bab IV merupakan kesimpulan dari analisis masalahgytelah dilakukan

pada bab ketiga.
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